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ABSTRAK 

 
Siti Jubaidah. 210103020187.Prinsip-prinsip Saham Syariah di Pasar Modal 
Indonesia Menurut Perspektif Al-Qur’an . Pembimbing (I) Dr. Norhidayat, S.Ag, 
M.A dan Pembimbing (II) Dr. Ali Muammar Zainal Abdin.S.S.I, MA pada Program 
Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN 
Antasari Banjarmasin. 2025 

Kata Kunci: Saham Syariah, Pasar Modal, Ayat, Al-Qur’an. 

Menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman utama dalam kehidupan tidak 
hanya membawa ketenangan spiritual, tetapi juga menciptakan sistem sosial dan 
ekonomi yang adil, bersih, dan berkeadaban. Dalam ranah muamalah modern 
seperti transaksi saham di pasar modal, nilai-nilai Al-Qur’an seharusnya menjadi 
fondasi utama agar aktivitas investasi tidak semata-mata berorientasi pada 
keuntungan finansial, tetapi juga berlandaskan etika, amanah, dan keberkahan. 

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis prinsip-prinsip transaksi 
saham syariah di pasar modal Indonesia berdasarkan perspektif Al-Qur’an. dalam 
perkembangannya, pasar modal syariah hadir sebagai alternatif bagi umat Islam 
untuk berinvestasi sesuai prinsip-prinsip syariat. Namun demikian, tidak sedikit 
perusahaan yang termasuk dalam kategori saham syariah secara administratif, 
ternyata dalam praktiknya tidak mencerminkan nilai-nilai syariah secara substantif, 
seperti kejujuran, keadilan, amanah, dan transparansi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
kepustakaan (library research), serta pendekatan tafsir tematik (maudhu’i) terhadap 
ayat-ayat Al-Qur’an yang relevan dengan prinsip-prinsip muamalah dalam investasi 
saham. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip-prinsip transaksi saham 
syariah harus dibangun di atas larangan riba, gharar, dan maysir, serta dilandasi 
dengan nilai-nilai Qur’ani seperti keadilan, amanah, kejujuran, kerja sama 
(syirkah), dan tolong-menolong dalam kebaikan untuk mendapatkan keberkahan 
dan ridha dari Allah. 

Penelitian ini juga mengangkat studi kasus pada beberapa emiten seperti PT 
Minna Padi Sekuritas, PT Garuda Indonesia , dan Sarijaya Sekuritas yang secara 
formal termasuk saham syariah, namun dalam praktiknya terjadi pelanggaran 
terhadap prinsip- prinsip syariah, seperti, manipulasi pemalsuan laporan keuangan, 
dan pengkhianatan amanah. Temuan ini menegaskan pentingnya penerapan prinsip 
syariah secara substansial, bukan sekadar simbolik.  
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MOTTO 
 
 

 “Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya.” 

(Q.S. Al-Baqarah ayat 286) 

 
“Keberkahan tidak lahir dari laba semata, tapi dari muamalah yang lurus 

sebagaimana digariskan dalam Al-Qur’an." 
 
 

"Harta yang tumbuh dari kejujuran akan menghidupkan jiwa, sedangkan harta 
yang lahir dari kebatilan hanya akan mengaburkan nurani." 
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KATA PENGANTAR 

من ِِِّّّالِّاللهه ِِِّّّب ِّسْم ِِّّ يْم ِِِّّّالِّارحْْٰ  ارح ِّ

Alhamdulillah, puji dan syukur kehadirat Allah Swt, berkat rahmat, kasih 

sayang serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Tidak 

lupa juga shalawat serta salam senantiasa selalu tercurahkan kepada baginda Nabi 

Muhammad SAW, beserta para keluarga, sahabat dan pengikut beliau hingga akhir 

zaman. 

Disusunnya skripsi ini sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana 

Agama (S.Ag) pada bidang studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin 

dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, dengan judul: 

“Prinsip-Prinsip Saham Syariah di Pasar Modal Indonesia Menurut Perspektif Al- 

Qur’an” 

Selama proses berlangsungnya penyusunan skripsi ini, penulis banyak 

mendapatkan bantuan dari berbagai pihak, baik berupa bimbingan, dukungan, 

motivasi, saran dan sebagainya. Oleh karenanya, penulis mengucapkan terima kasih 

serta penghargaan yang setinggi-tingginya kepada: 

 
1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA, sebagai Rektor UIN Antasari 

Banjarmasin, yang telah memberikan kesempatan kepada saya untuk 

menuntut ilmu. 

2. Bapak Dr. Dzikri Nirwana, M.Ag, sebagai Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora, yang telah menyetujui skripsi ini untuk dimunaqasyahkan. 

3. Bapak Riza Saputra, MA, sebagai Ketua Jurusan Ilmu Al- Qur’an  dan 
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Tafsir yang telah memberikan arahan dan persetujuan skripsi ini. 

 
4. Bapak Dr. Norhidayat, MA sebagai Dosen Pembimbing I, yang telah 

memberikan bimbingan, serta selalu meluangkan waktunya untuk penulis 

berkonsultsi ,sehingga selesailah tulisan dalam bentuk skripsi ini. 

5. Bapak Dr. Ali Muammar Zainal Abidin, MA sebagai Dosen Pembimbing 2, 

yang juga memberikan saran serta arahan penulisan. 

6. Bapak H. Hanafi, M.A sebagai Sekretaris Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir yang juga selalu memberikan arahan kepada penulis. 

7. Para dosen beserta staf karyawan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora yang 

telah memberikan ilmu pengetahuan, pelajaran, serta pelayanan akademik 

selama perkuliahan hingga sampai tahap penyususan skripsi. 

8. Kepada seluruh keluarga, khususnya orang tua peneliti yakni alm 

Fadliannor yang meskipun sudah tiada namun namanya tetap menjadi 

semangat dalam penyelesaian penelitian ini, dan Ibu saya Raihanah yang 

selalu memberikan kasih sayangnya dalam menyemangati saya, serta 

saudara kandung satu-satunya Siti Nurhafizah yang sering memotivasi serta 

memberikan banyak sekali dukungan. 

9. Sahabat-sahabat seperjuangan jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 

khususnya teman dari angkatan 2021 yang telah banyak memberikan 

bantuan, dukungan, bimbingan dan semangat. Peneliti ucapkan banyak 

berterima kasih karena sudah banyak sekali memberikan doa, motivasi, 

bantuan serta saran semasa perkuliahan hingga penyusunan skripsi ini dari 

awal hingga selesai. 
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10. Bursa Efek Indonesia Cabang Banjarmasin yang telah memberikan saya 

Ilmu tentang Pasar Modal, dan teman-teman di organisasi KSPM UIN 

Antasari Banjarmasin yang juga memberi kesempatan belajar tentang 

investasi saham, sehingga skripsi ini selesai tepat waktu 

Serta semua pihak yang tidak dapat disebutkan, sehingga penulis berusaha 

sebaik mungkin agar dapat menyajikan skipsi dengan baik dan benar. Namun, 

penulis menyadari banyak kekurangan dan kesalahan, sehingga sangat 

mengharapkan kritik serta saran yang dapat membangun skripsi ini, agar dapat 
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Banjarmasin, 11 Juni 2025 

Penulis 

 
 

 
Siti Jubaidah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 
 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ‘ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .Ḫ 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ه .S 27 : س .12

̀  : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

     Dh : ض .15

 
 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal dan monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

 
Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â Fathah ــاـ
 î Kasrah ــ ّـِ
 û Dhammah ـــُ
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Kata sandang: Contoh: (رجاال'ِِّّّ  ّ ي اوان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (ال  ّْ  al-dîwân (ال ِّد'

bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (الْ اضُرْو ارة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al- 

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 
 ai a dan i يِّـا

 au a dan u وِّـا

 
2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 
 â a dengan topi di atas باا

 î i dengan topi di atas ب ِّي

 û u dengan topi di atas بُو

 
3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-dȋwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydȋd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima syiddah itu terletak setelah kata sandang yang 
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diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الْ اضُرْو ارة) tidak ditulis adh- 

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

 
Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbȗthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbȗthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf/t/ (lihat 

contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 
يْقاة .1  Tharȋqah اطر ِّ

عاةِّالِّْ .2 ِِّّّْاجام ِّ ِّالْسْ
ياة ِّّ  المَّ

Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah 

 Wahdah al-Wujûd الْوُجُودِّاوحْداة .3

 

 
6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al- 

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 
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ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alihaksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd al-Samad 

al-Palimbânȋ, Nuruddîn al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ. 

7. Cara Penulisan Kata 
 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (hurf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- kalimat 

dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

ِّابِِّّاهِِّّذا
تااذُِّ ّْ ُّ  الْسْ

dzahaba al-ustȃdzu 

ِّاتِّثابا
 الْْْجْرُِّ

tsabata al-ajru 

ياةِّاكةِّارِّاحِّالِّْ  al-harakah al-‘ashriyyah الْعاصْر ِّ

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh اللهِّإ ِّلْاِِّّإ ِّلهاِّلْاِِّّأانِِّّْاهدُِِّّأاشِّْ

ِّالِّامل ِّكِّاموْلْاناا  mawlânâ Malik al-Shâlih اصل ِّحِّ

 yu’tsirukum Allâh اللهِّيؤُْث ِّرُكُمُِّ

ِّاظاه ِّرِّالم ِِّّ
 الْعاقْل ِّياة

al-mazhâhir al-‘aqliyyah 

ِّحُب ِّ
ت ِّطْلااع ّْ سْ ِّّ  الْ 

hub al-istithlâ’ 

ِّاحياِّالِِّّْانِّم ِِِّّّاعةِّامصْنوُِِّّْالِِّّْامداةِّالِّْ
 اوان

al-mâddah al-mashnû’ah min al- hayawân 
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 tharf al-‘ayni الْعايْنِّاطرْفُِّ

ِّاهِّاساِّالْمُِّ
 امة

al-musâhamah 
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ِّاكِّاسلاِّامنِّْ ِّ
يْقًا  اطر ِّ

man salaka tharîqan 

 
 

8. Singkatan-Singkatan 
 

NIM. Nomor Induk Mahasiswa 

NIP. Nomor Induk Pegawai 

Q.S. Qur’an Surah 

H.R. Hadîth Riwayat 

Swt. Subhânahu wa Ta’alâ 

Saw. Shallallâhu ‘alaihi wa sallam 

Vol. Volume 

No. Nomor 

XVII



xvii  

 
DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL................................................................................................ i 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ............................................................... ii 

PERSETUJUAN SKRIPSI ................................................................................... iii 

PENGESAHAN SKRIPSI .................................................................................... iv 

ABSTRAK ............................................................................................................... v 

MOTTO .................................................................................................................. vi 

KATA PENGANTAR ........................................................................................... vii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA ........................................ x 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... xv 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah .......................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah .................................................................................... 3 

C. Tujuan Penelitian ..................................................................................... 4 

D. Manfaat Penelitian ................................................................................... 4 

E. Definisi Operasional................................................................................. 5 

F. Kajian Terdahulu ...................................................................................... 6 

G. Metodologi Penelitian .............................................................................. 8 

H. Sistematika Penulisan ............................................................................ 12 

BAB II LANDASAN TEORI ............................................................................... 14 

A. Pengertian Saham dan Pasar Modal ...................................................... 14 

B. Konsep Saham Syariah .......................................................................... 15 

C. Pelaku dalam Pasar Modal Saham Syariah ........................................... 16 

D. Prinsip-prinsip Syariah dalam Fikih Muamalah .................................... 18 

E. Ketetapan Fatwa DSN MUI tentang Saham Syariah ............................. 19 

F. Gambaran Umum Struktur Transaksi Saham ......................................... 22 

G. Gambaran Umum Proses Jual Beli Saham ............................................ 23 

H. Rukun Jual Beli Saham Syariah di Pasar Modal ................................... 24 

I. Akad-akad dalam Transaksi Saham Syariah ........................................... 30 

XVIII



xvii
i 

 

BAB III AYAT-AYAT AL-QUR’AN TENTANG PRINSIP SAHAM SYARIAH 
DAN PENAFSIRANNYA ..................................................................... 33 

A. Identifikasi ayat-ayat tentang prinsip-prinsip saham syariah di pasar 
modal Indonesia ................................................................................ 34 

B. Penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an mengenai Prinsip-Prinsip Saham 
Syariah di dalam Pasar Modal. .......................................................... 36 

C. Penafsiran ayat-ayat al-Quran berdasarkan akad yang digunakan dalan 
transaksi saham syariah di Pasar Modal Indonesia ............................. 66 

BAB IV PERSPEKTIF AL-QUR’AN TENTANG PRINSIP-PRINSIP SAHAM 

SYARIAH DI PASAR MODAL INDONESIA 

A. Mekanisme Prinsip perdagangan Saham Syariah di Pasar Modal 
Indonesia ............................................................................................. 73 

B. Prinsip-Prinsip Al-Qur’an mengenai Saham Syariah di Pasar Modal 
Indonesia ............................................................................................. 74 

1. Larangan adanya Riba ................................................................... 74 
2. Prinsip Kerja Sama ....................................................................... 77 
3. Keadilan dalam transaksi saham syariah di pasar modal .............. 78 
4. Prinsip Tolong Menolong dalam transaksi saham syariah di Pasar 

Modal ............................................................................................ 82 
5. Prinsip mendirikan usaha yang halal dalam perdagangan saham 

syariah di pasar modal .................................................................. 84 
6. Prinsip Jujur dalam berusaha ........................................................ 95 
7. Prinsip Larangan Maysir (Judi) .................................................... 98 
8. Prinsip tentang Larangan Gharar .................................................. 89 
9. Prinsip atas pemberian hadiah atas hasil kerja tertentu ................. 92 
10. Prinsip tentang Ikhlas dengan kondisi saham di pasar modal ....... 93 
11. Prinsip tentang Jual Beli Saham dalam transaksi Saham Syariah di 

Pasar Modal .................................................................................. 96 
12. Prinsip tentang Amanah dalam transaksi Saham Syariah di Pasar 

Modal ............................................................................................ 98 
13. Prinsip tentang Hutang-Piutang dalam transaksi Saham Syariah di 

Pasar Modal ................................................................................ 101 

C. Analisis akad-akad dalam transaksi saham syariah di Pasar Modal 
Indonesia ........................................................................................... 104 

1. Akad Bai (Jual Beli) .................................................................... 103 
2. Akad Syirkah ( Kemitraan ) ........................................................ 104 
3. Akad Wakalah ( Perwakilan)....................................................... 105 

4. Akad Jualah ( Imbalan) ............................................................... 106 

XIX



xix  

D. Analisis Ayat-ayat Al-Qur’an terhadap pelanggaran Prinsip Syariah 
dalam Praktik Saham Syariah di Pasar Modal Indonesia ................. 109 

E. Integrasi ayat Al-Qur’an mengenai prinsip-prinsip saham syariah di 
pasar modal Indonesia: Keterpaduan Antara Etika dan Hukum Islam
 .......................................................................................................... 116 

BAB V PENUTUP .............................................................................................. 117 

A. Kesimpulan .......................................................................................... 117 

B. Keterbatasan Penelitian ......................................................................... 119 

C. Saran .................................................................................................... 120 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

A. Kartu konsultasi Dosen Pembimbing 1 .............................................. 131 

B. Kartu konsultasi Dosen Pembimbing 2  ............................................. 132 

C. Surat Keterangan Habis Mata kuliah  ................................................. 133 

D. Surat Keterangan Bebas Plagiasi ....................................................... 134 

E.Surat Keteranan Riset Pustaka ............................................................. 135 

F. Surat Keterangan Selesai Riset Pustaka .............................................. 136 

G. Sertifikat Ujian Kompherenshif ......................................................... 137 

H. Data Riwayat Hidup ........................................................................... 138 

XX


	10e68ae3ac5107e853ba914afcea7611228a0970e5952c680b9bd6bf21761116.pdf
	67350edea59c2538691d179331308aa2af4e746714dc71561b15f0d3fa8cc617.pdf

